UIN SUSKA Riau, Ajak Kerjasama FPSB UII

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau atau sering disebut UIN SUSKA mengajak kerjasama Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia. Kerjasama tersebut sebenarnya merupakan ‘partai tunda’ atas rencana yang sebelumnya telah dibahas pada periode kepemimpinan Dekan FPSB UII 2006-2010. Pendatanganan naskah Kerjasama dilakukan pada hari Senin, 21 Juni 2010 di R. Sidang Program Pasca Sarjana (Magister Psikologi) FPSB UII  oleh Prof. Dr. Akhmad Mujahidin, M.Ag selaku Dekan Fakultas Psikologi UIN SUSKA RIAU dan Sus Budiharto, S.Psi., M.Si., Psikolog selaku Dekan FPSB UII. Proses pendatanganan naskah kerjasama disaksikan oleh Ketua Program Pascasarjana Psikologi FPSB UII, RA. Retno Kumolohadi, S.Psi., M.Si., Psikolog beserta para  pejabat struktural dan juga beberapa staf pengajar dari masing-masing Fakultas. 

Fokus kerjasama yang akan dilakukan nantinya adalah pada bidang Pendidikan dan Peneltiian, seperti proses seleksi penerimaan mahasiswa baru program S2 FPSB UII, pertukaran mahasiswa, maupun pengembangan ilmu psikologi dalam bentuk penelitian dan karya ilmiah.      

“Harapan saya semoga kerjasama ini menguntungkan semua pihak baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Kita perlu memperkuat pendalaman networking dengan PT Islam  sehingga ke depan pendalaman Psikologi Islami bisa lebih mendalam dan dan banyak dilakukan oleh berbagai pihak sehingga penerapan bisa lebih cepat. Semakin banyak PT Islam yang mendalami dan mengkaji aplikasi Psikologi Islami serta mulai menerapkannya dalam kegiatan akademik maupun organisasi, saya kira warna psikologi ke depan akan lebih baik.  Dan jika point kuat Psikologi Islami di Indonesia dapat dikembangkan maka harapan menjadi world class university (baca: setara dengan perguruan tinggi di dunia) akan menjadi lebih tinggi”, ungkap Dekan FPSB UII, Sus Budiharto, S.Psi., M.Si., Psikologi atau sering disapa Pak Sus saat ditemui di ruang kerjanya.  

Pak Sus menambahkan bahwasannya permasalahan psikologi di jaman modern saat ini adalah adanya psikologi tanpa jiwa. Saat ini menurutnya psikologi modern belum bisa menjawab secara ilmiah permasalahan seperti transcendensi, kebermaknaan hidup, kebahagiaan sejati maupun psikologi positif lainnya.  Psikologi Islami menawarkan psikologi positifi yang sangat besar. Sehingga tawaran Psikologi Islami diharapkan bisa menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

“Sisi Psikologi dan Agama saat ini menjadi menarik untuk dipadukan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup”, tambahnya. 
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Proses penandatanganan berkas kerjasama (MoA)
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Suasana “rembugan” kerjasama antara Fak. Psikologi UIN Suska dan FPSB UII
